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Tentang

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

KETUA STKIP YASIKA

:  1.  Bahwa  Sekolah  Tinggi  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  (STKIP)  Yasika  Majalengka
  memiliki komitmen secara professional melaksanakan penjaminan mutu untuk menjamin
  kualitas akademik, pelayanan dan peningkatan kepuasan stakeholder;

2. Bahwa  sistem  penjaminan  mutu  merupakan  wujud  dari  komitmen  institusi  untuk 
meningkatkan mutu secara berkelanjutan, terarah dan akuntabel;

3. Bahwa  untuk  kejelasan  upaya  pencapaian  mutu  berdasarkan  visi  dan  misi  perguruan 
tinggi  perlu  ditetapkan  pedoman  Pelaksanaan  Pengendalian  Mutu  dalam  bentuk 
Kebijakan  Mutu,  Manual  Mutu,  dan  Standar  Mutu  Akademik  serta  Non  Akademik 
STKIP Yasika;

4. Bahwa  Pelaksanaan  Penjaminan  Mutu  Merupakan  tanggung  jawab  bersama  seluruh 
komponen  STKIP Yasika.

:  1.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2003  Nomor  78,  Tambahan  Lembaran  Negara
  Republik Indonesia Nomor 430);

2. Undang-Undang  Nomor  10  tahun  2004  tentang  Pembentukan  Peraturan  Perundang-
undangan  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2004  Nomor  53,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

3. Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  14  tahun  2005  tentang  Guru  dan  Dosen
(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2005  Nomor  157),  Tambahan  Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

4. Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  60  Tahun  1999  tentang  Pendidikan 
Tinggi  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  1999  Nomor  115  Tamabahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3895);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen  (Lembaran Negara Republik 
Indonesia  Tahun  2009  Nomor  78,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia 
Nomor 5007);

6.  Statuta Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan  STKIP Yasika Majalengka;

  MEMUTUSKAN :
:
:  Mengesahkan  Kebijakan  Sistem  Penjaminan  Mutu  Internal  Sekolah  Tinggi  Keguruan  dan

Ilmu Pendidikan  STKIP  Yasika Majalengka;
:  Kebijakan  Sistem Penjaminan Mutu Internal Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan

STKIP Yasika Majalengka memuat dasar-dasar, dan ruang lingkup pelaksanaan penjaminan
mutu akademik di lingkungan  STKIP Yasika;

:  Kebijakan  Sistem  Penjaminan  Mutu  Internal  STKIP  Yasika  sebagai  gambaran  umum
pelaksanaan penjaminan mutu di lingkungan  STKIP Yasika;
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Keempat : Ruang Lingkup Sistem Penjamin Mutu Internal STKIP Yasika mencakup penjaminan mutu
akademik (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) dan non akademik
(administrasi dan manajemen) di lingkungan STKIP Yasika;

Kelima : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan bila dikemudian hari terdapat
kekeliruan, maka dapat diadakan perubahan dan penyempurnaan seperlunya.

Ketua,

Arip Amin, M.Pd.
NIDN. 2123038001

Tembusan  Yth :
1. Ketua BPH STKIP Yasika;
2. Wakil Ketua I, II, III STKIP Yasika;
3. Kepala Staf;
4. Arsip.

Ditetapkan di  :  Majalengka
Pada Tanggal  :  09 Agustus  2022
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KATA  PENGANTAR

  Penjaminan  Mutu  pada  Pendidikan  Tinggi  dilaksanakan  melalui  suatu  Sistem  Penjaminan  Mutu

Pendidikan  Tinggi,  terdiri  dari  Penjaminan  Mutu  Internal  dan  Penjaminan  Mutu  Eksternal.  Hal

tersebut  tertuang  dalam  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  12  Tahun  2012  tentang

Pendidikan  Tinggi,  pada  Bab  3.  Sistem  penjaminan  Mutu  Pendidikan  tersebut  dilakukan  melalui

Penetapan,  Pelaksanaan,  Evaluasi,  Pengendalian,  dan  Peningkatan  Standar  Pendidikan  Tinggi  (siklus

PPEPP) yang didasarkan  pada  Pangkalan  Data  Pendidikan  Tinggi.

  Mengacu  pada  UU  tersebut  dan  Permenristekdikti  No.  44  tahun  2015,  Lembaga  Penjaminan  Mutu

(LPM)  telah  menyusun  dokumen  SPMI  yang  terdiri  dari  Kebijakan  SPMI,  Standar  Nasional

Pendidikan  Tinggi  (SN-DIKTI)  dan  Standar  STKIP Yasika  dan  Manual  Mutu.

  Atas  nama  tim  penyusun,  kami  menyampaikan  penghargaan  dan  terimakasih  kepada  Ketua

STKIP  Yasika  dan  seluruh  jajaran  pimpinan  yang  telah  memberikan  dukungan  sehingga  kebijakan

SPMI  ini  dapat  diselesaikan.  Terimakasih  juga  kami  sampaikan  kepada  Tim  penyusun  yang  telah

mencurahkan segala pemikiran dan waktu untuk penyusunan  kebijakan  SPMI  STKIP Yasika.

Majalengka,  Agustus  2022

Ketua  Tim  Penyusun,

Muaz, M.Pd
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1. Visi, Misi, dan Tujuan

1.1. Visi

Menjadi Perguruan Tinggi yang Unggul, Mandiri, Profesional dan Berdaya Saing dalam

Pengembangan Pendidikan dan pembelajaran Berbasis IT di Tingkat Nasional Tahun

2030.

Indikator Visi STKIP Yasika Majalengka:

a. Unggul, Indikator sebuah perguruan tinggi yang “unggul” dapat dilihat dari 3 (tiga)

komponen, yaitu : INPUT, PROSES, dan OUTPUT.

Pada komponen INPUT adalah menitikberatkan pada bagaimana perguruan tinggi

menerima mahasiswa baru. Dalam hal ini ada 2 (dua) konsep yang berbeda dalam

cara sebuah perguruan tinggi menerima mahasiswa barunya, yaitu :

1. Perguruan Tinggi dengan konsep “Best Input”

Perguruan Tinggi yang menganut konsep “Best Input”, yaitu bahwa calon-calon

mahasiswa unggul yang diharapkan masuk dan mendaftar di perguruan tinggi

tersebut dengan cara harus melewati beberapa tes formal dan kognitif. Perguruan

Tinggi tersebut meyakini bahwa keunggulan perguruan tingginya berdasarkan

keunggulan akademik mahasiswa-mahasiswa baru yang lulus tes masuk. Artinya,

perguruan tinggi unggul adalah perguruan tinggi yang inputnya unggul.

2. Perguruan Tinggi dengan konsep “Best Process”

Perguruan Tinggi yang menganut konsep bahwa perguruan tinggi unggul tidak

menitikberatkan pada kualitas akademik calon-calon mahasiswa barunya yang

masuk ke perguruan tinggi tersebut. Perguruan tinggi model ini dengan suka cita

menerima semua calon mahasiswa dalam kondisi apapun. STKIP Yasika

Majalengka dalam mewujudkan perguruan tinggi yang unggul menerapkan

konsep “Best Process”.

b. Mandiri, indikator mandiri adalah pertama, memiliki kemampuan untuk melakukan

pengembangan pendidikan, pengajaran dan pengabdian masyarakat sesuai dengan

cita-cita lembaga, kedua, memiliki kesiapan akademik dalam menghadapi perubahan

iklim akademik baik secara regulasi maupun kultur masyarakat.

Sebagai penjabaran dari aspek mandiri itu adalah mandiri dalam melakukan inovasi

pendidikan, mandiri dalam menghadapi perubahan kebijakan akademik yang secara

08 Agustus 2022
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otomatis diikuti dengan resiko, mandiri dalam mentukan kualitas akademik yang

berorientasi pada kualitas dan prestasi mahasiwa, mampu bersinergi dengan pihak

lain dalam mencapai tujuan, dan berorientasi pada tujuan akhir dengan tetap

memperhatikan proses akademik.

c. Profesional, merupakan standar yang menggambarkan pengetahuan dan

keterampilan dalam sebuah pekerjaan. Profesional juga dibatasi oleh sebuah

pengertian tentang standar-standar kerja yang menjadi acuan dalam melaksanakan,

mempertimbangkan, memutuskan maupun mengevaluasi.

Indikator profesional dalam konteks lembaga pendidikan STKIP Yasika Majalengka

adalah profesional secara intelektual, profesional dalam pengajaran, profesional

dalam penelitian dan profesional dalam pengabdian kepada masyarakat.

d. Daya Saing, Indikatornya adalah produktivitas. Lembaga Pendidikan dapat

dikatakan berdaya saing jika lembaga tersebut mampu menghasilkan lulusan-lulusan

yang memiliki tingkat produktivitas tinggi dibandingkan dengan lulusan lain. Daya

saing di sini tentu dipahami sebagai sebuah rancang bangun lulusan pendidikan yang

mampu berkompetisi dengan cara menghasilkan ide-ide inovatif pendidikan dan

pengajaran baik di tingkat dasar maupun menengah.

Daya saing yang dimaksud dalam visi ini adalah kekuatan untuk berusaha menjadi

lebih dari yang lain, baik yang dilakukan oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka maupun oleh dosen, mahasiswa dan

alumninya, yang tidak dimiliki oleh institusi/perguruan tinggi lainnya.

Selain makna tersebut di atas, daya saing yang dimaksud dalam visi ini juga

memiliki makna sebagai berikut :

1. Kemampuan sekolah tinggi untuk menunjukan keunggulan dalam hal-hal tertentu,

melalui cara-cara dalam memperlihatkan situasi dan kondisi paling

menguntungkan, hasil kerja yang lebih baik, lebih cepat dan lebih bermakna

dibandingkan dengan perguruan tinggi-perguruan tinggi lainnya.

2. Kemampuan dari sekolah tinggi untuk menunjukan keunggulan dalam persaingan

serta menawarkan berbagai komponen nilai yang lebih baik atas kinerjanya dalam

hal-hal tertentu, melalui cara-cara dalam memperlihatkan berbagai situasi serta

kondisi yang paling menguntungkan, apabila dibandingkan dengan perguruan

tinggi-perguruan tinggi lainnya.
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a. Misi

Misi STKIP Yasika Majalengka adalah :

1. Meningkatkan proses pendidikan dan pengajaran yang Unggul, Mandiri,

Profesional dan Berdaya saing, serta berorientasi pada pendalaman

pengetahuan pada bidang ilmu pendidikan serta bidang keguruan yang

terprogram dan terarah pada program studi yang diselenggarakan.

2. Meningkatkan kegiatan riset ilmiah yang mencerminkan nilai unggul, mandiri,

profesional dan berdaya saing yang dapat dipadukan dalam praktek

operasional Tri Darma Perguruan Tinggi STKIP Yasika yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah terakreditasi baik lokal, nasional maupun internasional.

3. Meningkatkan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

memiliki keunggulan, kemandirian, profesional dan daya saing, sehingga

STKIP Yasika Majalengka mampu meningkatkan SDM di masyarakat baik

pada tingkat lokal, regional, nasional maupun  internasional.

4. Mengembangkan proses pendidikan dan pembelajaran berbasis IT untuk

memudahkan stakeholder memakai dan memanfaatkan produk kependidikan

yang dihasilkan STKIP Yasika Majalengka.

5. Membangun networking dan kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan Tri

Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada pelaksanaan pengembangan

Pendidikan Tinggi yang memiliki keunggulan lebih dan daya saing kuat.

b. Tujuan

Tujuan penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka adalah :

a. Tercapainya lulusan sarjana pendidikan yang memiliki keunggulan dalam

berbagai bidang dan berdaya saing pada tingkat lokal regional dan nasional

sesuai dengan kompetensi bidang ilmu yang diselenggarakan pada Sekolah

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yasika Majalengka.

b. Tercapainya kapasitas kualitas dan kuantitas hasil-hasil penelitian yang

memiliki keunggulan, berdaya saing serta memiliki peran dan kontribusi

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang keguruan dan

Keb.SPMI/YSK/2022
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ilmu pendidikan yang diselenggarakan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka serta dipublikasikan pada jurnal-

jurnal ilmiah terakreditasi pada tingkat lokal dan nasional.

c. Tercapainya kerja sama dengan multistakeholder serta para pengguna lulusan

dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat.

d. Tercapainya pelaksanaan untuk membangun jejaring dan kerjasama dalam

kegiatan pelaksanaan Tri dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi dalam

mengembangkan Perguruan Tinggi yang memiliki keunggulan dan daya saing

di masyarakat.

2. Latar Belakang STKIP Yasika Majalengka Menjalankan SPMI

Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi, meliputi penjaminan mutu internal

maupun penjaminan mutu eksternal. Sistem penjaminan mutu internal (SPMI) di suatu

perguruan tinggi merupakan kegiatan mandiri dari perguruan tinggi yang bersangkutan,

sehingga proses tersebut dirancang, dijalankan, dan dikendalikan sendiri oleh perguruan

tinggi yang bersangkutan tanpa campur tangan dari Pemerintah, dalam hal ini Direktorat

Penjaminan Mutu. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik

penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara otonom untuk

mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana

dan berkelanjutan. (Permenristekdikti No. 62 TAHUN 2016)

Mutu Pendidikan Tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan

pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional

Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan

Tinggi. Meningkatkan mutu pendidikan tinggi merupakan kewajiban bagi pemerintah

maupun para penyelenggara pendidikan tinggi guna meningkatkan kualitas lulusannya.

Sejalan dengan hal tersebut, STKIP Yasika Majalengka mempunyai komitmen untuk

selalu meningkatkan mutu sehingga menghasilkan lulusan yang memenuhi Standar

Nasional Pendidikan Tinggi bahkan melampauinya.

Sistem penjaminan mutu STKIP Yasika Majalengka dilakukan secara bertahap,

sistematis, terencana, dan terarah, yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu

(LPM). LPM menyusun program penjaminan mutu baik akademik maupun non akademik

yang memiliki arah target dan kerangka waktu yang jelas. Muara dari penjaminan mutu

Keb.SPMI/YSK/2022
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tersebut adalah terwujudnya budaya mutu dalam pelaksanaan kegiatan rutin keseharian

segenap civitas akademika, sehingga dapat meningkatkan kemampuan institusi untuk

menciptakan stabilitas, kapabilitas, akuntabilitas, serta melakukan pengawasan untuk

mempertahankan dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di STKIP

Yasika Majalengka. Sebagai bagian dari sistem Pendidikan Nasional, penjaminan mutu

internal di STKIP Yasika Majalengka merujuk pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi

(Permenristekdikti No. 44 tahun 2015). Standar Nasional Pendidikan Tinggi meliputi: (1)

Standar Nasional Pendidikan; (2) Standar Nasional Penelitian, dan (3) Standar Nasional

Pengabdian kepada Masyarakat”. Selain itu STKIP Yasika Majalengka menambah 3

standar lain sebagai keunggulan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi, yaitu 1)

Standar Jatidiri, 2) Standar Jurnalistik dan 3) Standar Pembinaan Entrepreneurship.

Sejak pertengahan Tahun Akademik 2018-2019, berdasarkan Surat Keputusan

(SK) Ketua Yayasan Sindang Kasih Nomor : Yasika.043140/0038/b/IV/2019 tentang

Pengangkatan Pejabat Struktural dan Non Struktural di Lingkungan penjaminan mutu

telah ditetapkan sebagai Unit/Lembaga yang berdiri sendiri dengan nama Lembaga

Penjaminan Mutu. Langkah awal disusun suatu pedoman penjaminan mutu yaitu

Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) STKIP Yasika Majalengka. Melalui

Kebijakan SPMI ini, diharapkan tumbuh budaya mutu mulai dari bagaimana

merencanakan dan menetapkan standar, melaksanakan standar, mengevaluasi standar,

mengendalikan dan meningkatkan standar (PPEPP) secara berkelanjutan. Agar SPMI

dapat dilaksanakan dan mencapai tujuan, terdapat beberapa prasyarat yang harus dipenuhi

yaitu: komitmen, perubahan paradigma, dan sikap mental para pelaku pendidikan tinggi,

serta pengorganisasian pada SPMI. Faktor terpenting yang perlu mendapat perhatian

dalam pengorganisasian SPMI di STKIP Yasika Majalengka adalah bahwa

pengorganisasian tersebut mampu menumbuhkan pemahaman tentang penjaminan mutu

pendidikan tinggi di lingkungan STKIP Yasika Majalengka yang pada gilirannya akan

menumbuhkan budaya mutu (quality awareness) dari seluruh komponen di perguruan

tinggi itu terhadap upaya penjaminan mutu pendidikan tinggi pada umumnya.

Sejak otonomi perguruan tinggi atau kemandirian perguruan tinggi untuk

mengelola sendiri lembaganya diintroduksikan di dalam Pasal 50 ayat (6) UU Sisdiknas

UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pengembangan Budaya

Mutu di Perguruan Tinggi menjadi tujuan utama dari implementasi Sistem Penjaminan

08 Agustus 2022
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Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti). SPM Dikti tersebut dikokohkan oleh UU Nomor

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (UU Dikti), yang diatur secara spesifik pada

Bab III UU Dikti. Pasal 53  dalam Bab III UU Dikti tersebut mengatur bahwa SPM Dikti

terdiri atas:

a. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dikembangkan oleh Perguruan Tinggi;

b. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilakukan melalui akreditasi.

Selanjutnya, dalam Pasal 52 ayat (4) UU Dikti, diatur bahwa SPM Dikti didasarkan pada

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti).

Mengingat setiap Perguruan Tinggi memiliki kekhasan, baik dari cita-cita

pendirian, bentuk, jenis dan program pendidikan, ukuran, tata kelola, maupun

kemampuan sumber daya. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka STKIP Yasika

Majalengka menetapkan kebijakan model dokumen kebijakan SPMI yang harus jadi

pijakan bersama dalam pelaksanaan pengelolaan STKIP Yasika Majalengka.

3. Tujuan dan Fungsi Sistem Penjaminan Mutu Internal

1) Tujuan SPMI

SPM Dikti bertujuan menjamin pemenuhan Standar Dikti secara sistemik dan

berkelanjutan, sehingga tumbuh dan berkembang budaya mutu. Dengan demikian, SPMI

sebagai salah satu subsistem dari SPM Dikti, bertujuan meningkatkan mutu pendidikan

tinggi secara sistemik dan berkelanjutan melalui PPEPP Standar Dikti, sehingga tumbuh

dan berkembang budaya mutu.

Tujuan ini hanya dapat dicapai apabila setiap perguruan tinggi telah

mengimplementasikan SPMI dengan baik dan benar, luaran dari SPMI dimintakan

akreditasi (SPME). Seberapa jauh perguruan tinggi melampaui SN Dikti yang

ditunjukkan dengan penetapan Standar Dikti yang ditetapkan perguruan tinggi tersebut

merupakan perwujudan dari dua tujuan lain SPMI, yaitu untuk :

a. Pencapaian visi dan pelaksanaan misi perguruan tinggi tersebut, dan

b. Pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders) perguruan tinggi

tersebut.
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2) Fungsi SPMI

SPM Dikti berfungsi mengendalikan penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh perguruan

tinggi untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu. Dari uraian di atas, dapat

dikemukakan bahwa fungsi SPMI, sebagai salah satu subsistem dari SPM Dikti, adalah:

a. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya mutu perguruan tinggi;

b. Mewujudkan visi dan melaksanakan misi perguruan tinggi;

c. Sarana untuk memperoleh status akreditasi dan peringkat terakreditasi program studi

perguruan tinggi; dan

d. Memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan perguruan tinggi.

4. Ruang Lingkup dan Keberlakuan Kebijakan SPMI

Untuk dapat memastikan ketercapaian tujuan dan sasaran SPMI STKIP Yasika

yang sejalan dengan Pasal 5 ayat (3) Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 tentang

SPM Dikti, SPMI STKIP Yasika diimplementasikan pada semua bidang kegiatan

perguruan tinggi, yaitu :

a. Aspek akademik, meliputi: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat.

b. Aspek non-akademik, meliputi: pengelolaan keuangan, pengelolaan SDM,

ksesuaian kegaiatan unit kerja dengan kebijakan, rencana, prosedur, hukum, dan

peraturan lainnya, kecukupan pengendalian internal setiap unit kerja serta efisiensi

penggunaan sumber daya.

c. SPMI STKIP Yasika berlaku untuk semua unit operasional kegiatan akademik

yang meliputi Prodi, Unit Pelaksana Teknis, Dosen, Tenaga Kependidikan, dan

Mahasiswa.

5. Definisi / Istilah dalam Dokumen Kebijakan SPMI

a. Kebijakan SPMI adalah Dokumentasi/ Pedoman tertulis berisi garis besar

penjelasan tentang bagaimana suatu Perguruan Tinggi (PT) memahami, merancang,

dan melaksanakan SPMI dalam penyelenggaraan pelayanan pendidikan tinggi

kepada masyarakat sehingga terwujud budaya mutu pada PT tersebut.
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b. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) adalah kegiatan

sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan

berkelanjutan.

c. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik penjaminan

mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara otonom untuk

mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara

berencana dan berkelanjutan.

d. Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar yang meliputi Standar

Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar

Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.

e. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran pada

jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

f. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang

mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor,

program profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi

berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.

g. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian

pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan program studi

h. Budaya Mutu adalah semua pihak yang berkepentingan (internal stake holders) di

STKIP Yasika Majalengka harus memiliki pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku

berdasarkan Standar Dikti.

6. Garis Besar Kebijakan SPMI pada STKIP Yasika Majalengka

a. Tujuan dan Strategi SPMI

1) Menjelaskan kepada para stakeholder Yasika tentang SPMI STKIP Yasika

Majalengka secara ringkas padat namun utuh dan menyeluruh.

2) Menjadi pedoman dasar atau ‘payung’ bagi seluruh standar, manual, dan

formulir SPMI yang berlaku di STKIP Yasika Majalengka.

3) Membuktikan bahwa SPMI PT yang dimiliki telah terdokumentasikan.
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b. Prinsip atau Asas Pelaksanaan SPMI

Prinsip atau asas SPMI STKIP Yasika Majalengka disusun sesuai dengan UU

Dikti dan Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti dapat

dirangkum sebagai berikut:

a) Otonom

SPMI dikembangkan dan diimplementasikan secara otonom atau mandiri oleh

setiap perguruan tinggi.

b) Terstandar

SPMI menggunakan Standar Dikti yang terdiri atas SN Dikti yang ditetapkan

oleh Menteri dan Standar Dikti yang ditetapkan oleh setiap perguruan tinggi.

c) Akurasi

SPMI menggunakan data dan informasi yang akurat pada PD Dikti.

d) Terencana dan Berkelanjutan

SPMI harus diimplementasikan dengan menggunakan 5 (lima) langkah

penjaminan mutu, yaitu PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,

Pengendalian dan Peningkatan) yang membentuk suatu siklus.

e) Terdokumentasi

Setiap langkah PPEPP dalam SPMI harus ditulis dalam suatu dokumen, dan

didokumentasikan secara sistematis.

c. Manajemen SPMI

PPEPP : Penetapan (merancang dan merumuskan), melaksanakan, mengevaluasi

pelaksanaan, mengendalikan pelaksanaan, serta meningkatkan secara berkelanjutan

standar SPMI Perguruan Tinggi

a) Tahap Penetapan Standar: tahap ketika seluruh standar dirancang, dirumuskan,

hingga disahkan atau ditetapkan oleh pihak yang berwenang pada PT

b) Tahap Pelaksanaan Standar (Pemenuhan Standar): tahap ketika isi seluruh

standar mulai dilaksanakan untuk dicapai atau diwujudkan oleh semua pihak

yang bertanggungjawab untuk itu

c) Tahap evaluasi pelaksanaan standar Dikti, yaitu tahap ketika pihak yang

bertanggungjawab melakukan penilaian atau pengukuran tentang ketercapaian

pelaksanaan atau pemenuhan semua Standar Dikti
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d) Tahap Pengendalian Standar : tahap ketika pihak yang bertanggungjawab

melaksanakan standar harus selalu memantau, mengkoreksi bila terjadi

penyimpangan dalam pelaksanaan standar Dikti

e) Tahap Peningkatan Standar: yaitu tahap ketika standar Dikti telah dicapai

kemudian ditingkatkan secara berkala dan berkelanjutan

d. Strategi dalam Melaksanakan SPMI

Berikut ini adalah strategi yang dapat dilakukan dalam melaksanakan SPMI di

STKIP Yasika Majalengka :

a) Mendapatkan komitmen dari pimpinan

Untuk mendapatkan komitmen dari pimpinan, komunikasi menjadi kata kunci.

Informasi utama yang perlu dikomunikasikan kepada pimpinan adalah tentang

pentingnya penerapan SPMI, yang dapat dilihat dari sekurang-kurangnya dua

sudut pandang. Pertama, penerapan SPMI sebagai kewajiban setiap perguruan

tinggi sebagaimana diamanatkan oleh UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi, Permenristekdikti No. 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu

Internal, Permenristekdikti No. 32 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu

Eksternal, dan Permenristekdikti No. 61 tahun 2016 tentang Pangkalan Data

Pendidikan Tinggi. Kedua, kebutuhan perguruan tinggi untuk meningkatkan mutu

pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan melalui implementasi

SPMI.

b) Penyusunan Rencana Induk Pengembangan SPMI

Dengan diperolehnya komitmen dari pimpinan, selanjutnya dilakukan penyusunan

Rencana Induk Pengembangan SPMI. Dokumen ini memuat rencana program dan

kegiatan yang akan dilakukan unit pengelola penjaminan mutu dalam kurun waktu

10 tahun. Rencana Induk Pengembangan berisi, sekurang-kurangnya, (a) evaluasi

diri SPMI di perguruan tinggi yang memotret kondisi SPMI saat dokumen disusun

berikut analisis dan evaluasi atas kondisi ini dan (b) roadmap pengembangan

SPMI berikut mekanisme, rancangan pelaksanaan kegiatan dan indikator

keberhasilan.
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c) Pembuatan Panduan Penyusunan Dokumen SPMI

Mengacu kepada Rencana Induk Pengembangan SPMI, unit pengelola

penjaminan mutu yakni Satuan Penjaminan Mutu (SPM), mulai membuat

panduan untuk penyusunan dokumen SPMI yang terdiri atas Kebijakan SPMI,

Manual SPMI & PPEPP, Standar SPMI dan Formulir. Ke-empat panduan

penyusunan dokumen tersebut selanjutnya didistribusikan ke seluruh unit kerja.

d) Pengesahan Kebijakan SPMI oleh Senat Perguruan Tinggi

Kebijakan SPMI merupakan pedoman pokok dalam implementasi SPMI di

perguruan tinggi. Karena itu, sebagai dokumen yang berisi garis besar tentang

bagaimana memahami, merancang, dan mengimplementasikan SPMI dalam

penyelenggaraan pendidikan tinggi, Kebijakan SPMI adalah dokumen SPMI yang

pertama kali disusun dan harus mendapat persetujuan dari Senat Perguruan Tinggi

e) Sosialisasi SPMI ke seluruh Pengelola Unit Kerja Perguruan Tinggi.

Kegiatan sosialisasi yang selalu dilakukan setiap tahun adalah Sosialisasi SPMI ke

seluruh pengelola unit kerja. Untuk memberikan pemahaman tentang SPMI dan

menumbuhkan komitmen pengelola pada semua jenjang perguruan tinggi,

kegiatan ini tidak cukup dilakukan hanya sekali. Sementara itu, pelatihan

SPMI/AMI diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan. Selain untuk penyamaan

persepsi, pelatihan juga ditujukan untuk meningkatkan kompetensi pengelola

penjaminan mutu di seluruh unit kerja.

f) Penyusunan Dokumen SPMI

Paralel dengan kegiatan di atas, dilakukan penyusunan fokumen SPMI yang lain,

yakni Manual SPMI & PPEPP, Standar SPMI dan Formulir. Dokumen ini disusun

oleh unit kerja di perguruan tinggi dengan difasilitasi oleh Satuan Penjaminan

Mutu.

g) Pelaksanaan, Evaluasi dan Peningkatan SPMI

Tahap terakhir dalam implementasi SPMI adalah pelaksanaan, evaluasi

pelaksanaan standar melalui kegiatan Audit Mutu Internal (AMI), dan

pengendalian pelaksanaan standar serta peningkatan standar. Untuk pelaksanaan

AMI, unit pengelola penjaminan mutu perlu menyusun instrumen audit yang

dibutuhkan. Instrumen ini yang kemudian digunakan oleh para auditor internal

yang telah mendapatkan pelatihan SPMI dan AMI. Hasil AMI kemudian
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ditindaklanjuti oleh pengendalian pelaksanaan standar dan peningkatan standar

secara berkelanjutan.

e. Unit atau pejabat khusus penanggungjawab SPMI

Lembaga khusus yang bertanggungjawab terkait SPMI di STKIP Yasika Majalengka

yaitu Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Susunan organisasi di LPM merupakan

pencerminan lalu lintas hubungan wewenang dan tugas antara fungsional dalam

pengolahan suatu organisasi atau institusi. Susunan organisasi bertujuan untuk

memberikan kepastian yang tegas dalam garis kewenangan, koordinasi, dan

pengawasan sehingga dapat dicegah timbulnya suatu konflik. Sebuah institusi

memerlukan susunan organisasi yang merupakan alat untuk mencapai tujuan

bersama. Dengan susunan organisasi yang baik maka pendelegasian wewenang dan

tugas akan jelas dan sistematis.

Berikut ini susunan organisasi LPM STKIP Yasika Majalengka :

Penanggungjawab : Ketua STKIP Yasika Majalengka

Kepala LPM : Muaz, M.Pd

f. Daftar Standar dan Manual SPMI

Berikut ini daftar Standar sesuai Standar Nasional Perguruan Tinggi :

1) Standar Nasional Bidang Pendidikan

- Standar Kompetensi Lulusan

- Standar Isi Pembelajaran

- Standar Proses Pembelajaran

- Standar Penilaian Pembelajaran

- Standar Dosen Dan Tenaga Kependidikan

- Standar Sarana Dan Prasarana Pembelajaran

- Standar Pengelolaan Pembelajaran
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- Standar Pembiayaan Pembelajaran

2) Standar Nasional Bidang Penelitian

- Standar Hasil Penelitian

- Standar Isi Penelitian

- Standar Proses Penelitian

- Standar Penilaian Penelitian

- Standar Peneliti

- Standar Sarana Dan Prasarana Penelitian

- Standar Pengelolaan Penelitian

- Standar Pendanaan Dan Pembiayaan Penelitian

3) Standar Nasional Bidang Pengabdian kepada Masyarakat

- Standar Hasil PkM

- Standar Isi PkM

- Standar Proses PkM

- Standar Penilaian PkM

- Standar Pelaksana PkM

- Standar Sarana Dan Prasarana PkM

- Standar Pengelolaan PkM

- Standar Pendanaan Dan Pembiayaan PkM
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